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 BAB I  

PENDAHULUAN   

 

I.1.  Latar Belakang  

Setiap wilayah sudah seharusnya mempunyai teknologi informasi. Hal 

tersebut dikarenakan begitu banyaknya permasalahan yang ada dan banyaknya 

data atau informasi yang harus dipublikasikan atau diketahui masyarakat luas. 

Dalam pencarian suatu data atau informasi akan sangat kesulitan apabila 

dilakukan dengan cara manual. Sebuah kawasan baik skala internasional, regional, 

nasional maupun lokal memerlukan sebuah sistem yang dapat menyajikan 

informasi yang dapat diakses oleh masyarakat yang membutuhkan. 

Salah satu fungsi peta adalah untuk menyimpan data geografis. Pada 

mulanya data-data geografis tersebut disajikan dengan menggunakan simbol-

simbol tertentu. Oleh karena itu peta dapat dianggap sebagai media yang efektif 

untuk menyimpan dan menginformasikan data geografis. Namun, seiring dengan 

kemajuan ilmu dan teknologi, data-data informasi geografis dapat disimpan dan 

disampaikan dengan menggunakan perangkat komputer. Data-data dalam 

komputer itu dikenal dengan istilah data digital. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan gabungan tiga unsur pokok, 

yaitu sistem, informasi, dan geografis. Dapat diketahui bahwa SIG merupakan 

suatu sistem yang menekankan pada unsur informasi geografis. Informasi 

geografis tersebut mengandung pengertian informasi tentang tempat-tempat yang 

berada di permukaan bumi, pengetahuan tentang tata letak suatu objek di 
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permukaan bumi, dan informasi tentang keterangan-keterangan yang terdapat di 

permukaan bumi yang posisinya telah diketahui.  

Sistem Informasi Geografis (SIG) sangat bermanfaat untuk pengelolaan 

data spasial. Pengelolaan data spasial itu berkaitan dengan penyimpanan, 

pengeditan, penampilan, perubahan, dan pemodelan. Penyimpanan, pengeditan, 

dan penampilan data merupakan kegiatan yang berhubungan dengan penyajian 

data. Perubahan data merupakan kegiatan yang berhubungan dengan memonitor, 

sedangkan pemodelan merupakan kegiatan untuk menghasilkan informasi baru 

guna perencanaan dan pelaksanaan pembangunan. Oleh karena itu, jelaslah bahwa 

kegiatan pemodelan merupakan tahapan yang paling penting dalam penerapan 

SIG. 

Salah satu manfaat SIG adalah kemudahan dalam melihat fenomena 

kebumian dengan perspektif yang lebih baik. SIG mampu mengakomodasi 

penyimpanan, pemrosesan, dan penayangan data spasial digital bahkan integrasi 

data yang beragam, mulai dari citra satelit, foto udara, peta bahkan data statistik. 

Ketersediaan komputer dengan kecepatan dan kapasitas ruang penyimpanan besar 

seperti saat ini, SIG akan mampu memproses data dengan cepat dan akurat dan 

menampilkannya. SIG juga mengakomodasi dinamika data dan pemutakhiran data 

menjadi lebih mudah. 

Kata iklan didefinisikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sebagai 

berita pesanan untuk mendorong, membujuk kepada khalayak ramai tentang 

benda dan jasa yang ditawarkan. Iklan dapat pula berarti pemberitahuan kepada 

khalayak ramai mengenai barang atau jasa yang dijual, dipasang didalam media 
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massa seperti surat kabar dan majalah. Iklan memiliki fungsi untuk menyebarkan 

informasi tentang penawaran suatu produk, gagasan atau jasa. Keberadaan suatu 

barang atau jasa diketahui konsumen lewat iklan. Iklan berusaha memberikan 

informasi tentang keunggulan, kelebihan, manfaat dan sifat yang diberikan 

barang, jasa atau gagasan yang dimaksudkan atau dianjurkan. Di sisi yang lain 

iklan merupakan alat persuasi agar konsumen membeli atau menggunakan barang, 

jasa atau gagasan tersebut.  

Berbeda dengan sebuah berita dalam surat kabar, iklan tidak sekedar 

menyampaikan informasi tentang suatu benda atau jasa, tetapi mempunyai sifat 

mendorong dan membujuk agar orang menyukai, memilih dan kemudian 

membelinya. 

Pengertian baliho adalah suatu sarana atau media berpromosi yang 

mempunyai unsur memberitakan informasi event atau kegiatan yang berhubungan 

dengan masyarakat luas, selain itu baliho juga digunakan untuk mengiklankan 

suatu produk baru. Dikenalnya baliho merupakan hasil dari kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi khususnya mesin cetak digital yang semakin canggih. 

Selain baliho kadang masyarakat memberikan informasinya bisa melalui pamflet, 

brosur, buletin, majalah dan yang lainnya. 

Baliho sendiri biasanya digunakan untuk outdoor atau luar ruangan. 

Gambar adalah salah satu contoh dari baliho yang merupakan tujuan dibuatnya 

baliho ini adalah untuk mengiklankan supaya masyarakat lebih mengenal dan 

percaya akan kuaalitas dari Universitas tersebut. 

 

http://nofalanta.blogspot.com/2012/02/pengertian-baliho.html
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Sistem ini dibuat khususnya untuk mempermudah para masyarakat dalam 

mencari informasi tempat pemasangan iklan. Oleh karena itu diperlukan suatu 

sistem yang dapat memberikan informasi yang tepat, cepat dan akurat. Salah satu 

sistem yang dapat memberikan informasi yang tepat dalam hal ini adalah GIS 

(Geographical Information System).   

Berdasarkan dari permasalahan di atas, maka penulis memutuskan untuk 

mengambil judul “Sistem Informasi Geografis Lokasi Pemasangan 

Baliho/Iklan Di Kota Medan Berbasis Web”. 

 Alasan penulis mengambil bahasan tentang teknologi GIS (Geographical 

Information System) karena menurut penulis teknologi seperti ini sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat luas seperti para pengusaha khususnya yang ingin 

mencari informasi mengenai tempat objek-objek baliho. Penelitian ini juga dirasa 

sangat penting untuk membangun sebuah sistem untuk mengolah data-data 

dengan baik dan menyajikannya kembali dalam bentuk informasi yang kompleks 

dan menarik yang dapat diakses oleh masyarakat luas. Maka dari itu penulis ingin 

mengulas objek-objek baliho di Provinsi Sumatera Utara tepatnya di daerah kota 

Medan. 

 

                                                                         

I.2.  Ruang Lingkup Permasalahan 

I.2.1. Identifikasi Masalah 

Adapun masalah yang penulis identifikasikan dari penulisan skripsi ini, 

adalah sebagai berikut : 
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1. Belum efektifnya pencarian lokasi pemasangan baliho/iklan dengan 

menggunakan buku bergambar peta. 

 

      I.2.2. Perumusan Masalah  

Adapun perumusan masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana 

merancang dan membangun sistem informasi geografis berbasis web secara 

cepat, tepat dan akurat mengenai lokasi pemasangan iklan/baliho di daerah 

kota Medan. 

 

      I.2.3. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah diatas, maka penulis 

membuat batasan masalah mengenai sistem informasi geografis lokasi 

pemasangan baliho/iklan, yaitu :  

1. Sistem informasi geografis yang akan dirancang membahas tentang 

permasalahan lokasi objek pemasangan baliho/iklan di kota Medan. 

2. Informasi yang dihasilkan meliputi letak lokasi baliho, nama baliho, dan 

ukuran objek baliho. 

3. Aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan database 

MySQL sedangkan untuk denah lokasi menggunakan Arc View. 

  

I.3. Tujuan dan Manfaat 

     I.3.1. Tujuan  

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk meningkatkan pembelajaran dan pendidikan bagi usia sekolah 

khususnya tentang konsep lokasi, ukuran dan unsure geografis. 

2. Mempermudah para pemasang baliho untuk mencari informasi mengenai 

tempat baliho yang kosong khusunya di daerah kota Medan. 

3. Untuk mempromosikan iklan baik itu produk atau partai politik pada 

masyarakat luas. 

 

I.3.2. Manfaat  

Adapun manfaat yang diperoleh dari penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Sistem informasi geografis mencari lokasi baliho pada suatu titik di kota 

Medan menjadi lebih efektif dan efisien. 

2. Menambah pengetahuan mengenai adanya berbagai banyak macam dan 

jenis ukuran.  

3. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis terhadap sebuah aplikasi 

untuk membangun sistem informasi geografis yang kompleks terutama 

yang berbasis web. 

4. Menambah pengalaman dan menjadi media penuangan konsep maupun ide 

bagi penulis. 
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I.4.  Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian yang penulis lekukan dengan cara, yaitu : 

1. Pengamatan (Observasi) 

Penulis mencari informasi dengan melihat dan mengamati gambar peta 

kota Medan untuk mengetahui bagian manakah yang memiliki tempat 

pemasangan iklan. 

2. Studi Pustaka 

      Penulis membaca buku-buku yang berkaitan tentang sistem informasi 

geografis sebagai referensi penulisan skripsi. Buku-buku tersebut dapat 

diperoleh di perpustakaan. 

3. Internet 

       Penulis juga mencari informasi melalui internet. Internet merupakan 

salah satu penyedia data dan informasi yang cepat. 

  

I.5.  Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dari skripsi ini, adalah sebagai berikut :  

BAB I  : PENDAHULUAN  

Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai latar 

belakang masalah dan ruang lingkup permasalahan yang 

terdiri dari : identifikasi masalah, perumusan masalah 

serta batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.   

 



8 

 

 

 

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi uraian mengenai teori-teori yang 

terkait dengan masalah yang diteliti, yaitu : pengertian 

sistem, pengertian sistem informasi, pengertian SIG, 

ERD, UML, PHP, dan MYSQL. 

BAB III : ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang analisis sistem 

yang terdiri dari : input, proses, dan output serta evaluasi 

sistem yang berjalan dan deasin sistem yang dibangun. 

BAB IV : HASIL DAN UJI COBA  

Pada bab ini penulis membahas tentang tampilan hasil, 

pembahasan tentang sistem yang dirancang serta 

kelebihan dan kekurangannya. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini penulis menguraikan kesimpulan dari 

keseluruhan penulisan dan saran yang membantu dalam 

penulisan. 

 

 


